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ABSTRAK

Analisis Kualitas Media Pembelajaran Bermuatan Nilai Karakter di Sekolah Dasar

Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang berguna menciptakan lingkungan
belajar untuk menunjang terhadap proses pembelajaran. Penggunaan media belajar harus dibuat
semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian siswa. Dengan perhatian siswa yang fokus dalam
proses belajar, siswa akan mudah menerima materi dan diharapkan tujuan pembelajaran tersebut
tercapai. Media pembelajaran dan metode pembelajaran merupakan hal yang paling
mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Sehingga dalam pembelajaran, diperlukan
pengembangan media, salah satunya dengan media pendidikan yang bermuatan nilai karakter

Tujuan jangka panjang pendidikan lingkungan hidup sangat di butuhkan dalam
optimalisasi dan memperkuat tentang pengetahuan lingkungan serta dapat menumbuhkan
habittentang mendorong pengembangan dan pemantapan pelaksanaan pendidikan lingkungan
hidup di sekolah-sekolah melalui pengarahan guru. Target khusus yang dicapai menghasilkan
bahan ajar Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) bermuatan nilai karakter sebagai muatan lokal
sebagai suplemen pegangan bahan ajar maka dengan demikian di harapkan siswa sekolah dasar
mampu mengembangkan serta dapat memperluas pengetahuan tentang lingkungan hidup.

Melalui metode kuantitatif dan deskriptif, didapatkan data bahwa sekolah dasar objek
penelitian memerlukan kualitas media pembelajaran yang bermuatan nilai karakter yang
disesuaikan kondisi siswa di sekolah dasar.

Kata kunci : Nilai Karakter, Media Pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerusakan lingkungan dan sumber daya alam telah sampai pada tingkat yang sangat
mengkhawatirkan. Kerusakan lingkungan tidak hanya dirasakan oleh masyarakat lokal dan
nasional saja, tetapi dalam skala global, banyak kejadian-kejadian yang selama ini kita saksikan,
misalnya kebakaran hutan, semburan gas, sampah menggunung, polusi udara, limbah-limbah yang
dihasilkan oleh pabrik-pabrik, dan banyak lagi yang dapat mengakibatkan kerusakan pada
lingkungan dan ekosistem yang selama ini kita dambakan kelestariannya, meskipun demikian
sesuai dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman yang terus menerus sesuai dengan
tuntutan kemajuan teknologi, pada tatanannya dapat memberikan dampak yang positif maupun
negatif tergantung pada peruntukkan dan cara kita berpikir kebelakang dan menghubungkan
kejadian tersebut dengan proses pendidikan selama ini.

Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Tingkat Internasional Pada tahun 1975,
sebuah lokakarya internasional tentang pendidikan lingkungan hidup diadakan di Beograd,
Jugoslavia. Pada pertemuan tersebut dihasilkan pernyataan antar negara peserta mengenai
pendidikan lingkungan hidup yang dikenal sebagai "The Belgrade Charter - a Global Framework
for Environmental Education”. Secara ringkas tujuan pendidikan lingkungan hidup yang
dirumuskan dalam Belgrade Charter tersebut di atas adalah sebagai berikut: Meningkatkan
kesadaran dan perhatian terhadap keterkaitan bidang ekonomi, sosial, politik serta ekologi, baik
di daerah perkotaan maupun pedesaan. Memberi kesempatan bagi setiap orang untuk
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, sikap/perilaku, motiVsi dan komitmen, yang diperlukan
untuk bekerja secara individu dan kolektif untuk menyelesaikan masalah lingkungan saat ini dan
mencegah munculnya masalah baru. memiliki kerangka kerja untuk pengembangan dan
pelaksanaan pendidikan lingkungan. Indonesia sebagai negara anggota ASEAN turut aktif dalam
merancang dan melaksanakan ASEAN Environmental Education Action Plan 2000-2005. Pada
intinya ASEAN Environmental Education Action Plan 2000 — 2005 ini merupakan tonggak
sejarah yang penting dalam upaya kerja sama regional antar sesama negara anggota ASEAN
dalam turut meningkatkan pelaksanaan pendidikan lingkungan di masing-masing negara anggota

ASEAN. Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Indonesia perkembangan



penyelenggaraan pendidikan lingkungan dimulai pada tahun 1975 dimana IKIP Jakarta untuk
pertama kalinya merintis pengembangan pendidikan lingkungan dengan menyusun Garis-garis
Besar Program Pengajaran Pendidikan Lingkungan Hidup yang diujicobakan di 15 Sekolah Dasar
Jakarta pada periode tahun 1977/1978 (Diakses http://www.menlh.go.id Wittman,H
1997Pendidikan Lingkungan Hidup, Hanns-Seidel-Foundation, Jakarta)

Kedua Interaksi dengan lingkungan hidup merupakan bagian penting dari perkembangan
kehidupan anak yang sehat dan interaksi tersebut dapat mendorong kemampuan belajar dan
kualitas hidup anak kedepan (Surakusumah,Wahyu,2014). Akan tetapi pendidikan lingkungan
hidup terutama di jawa tengah belum semua sekolah di sekolah dasar ada mata pelajaran
pendidikan lingkungan hidup. Maka perlu di tumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan, melalui
pembelajaran muatan lokal. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi informasi untuk

peneilitian pengembangan terkait media pembelajaran tema Lingkungan di Sekolah Dasar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut.
1. Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran
2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi PLH tanpa penggunaan media
3. Dengan kurangnya penggunaan media maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa

4. Perlunya inoVsi media pembelajaran yang berbasis IPTEK

C. Fokus Masalah
Beberapa fokus permasalahan antara lain sebagai berikut :
1.Bagaimana media pembelajaran tema Lingkungan bermuatan nilai karakter di sekolah
dasar?
2. Bagaimana pemanfaatan media pembelajaran tema Lingkungan bermuatan nilai karakter

di sekolah dasar?

D. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui media pembelajaran tema Lingkungan bermuatan nilai karakter di sekolah

dasar



2 Mengetahui pemanfaatan media pembelajaran tema Lingkungan bermuatan nilai karakter di
sekolah dasar
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini dapat menambahkan khasanah karya ilmiah dalam bidang PLH.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi atau memberikan masukan bagi peneliti
lain dan atau penelitian lanjutan demi pengembangan bidang pendidikan khusunya pada mata
pelajaran PLH.

2. Manfaat Praktis

a. Bagisiswa
Membantu mepermudah siswa memahami pembelajaran dengan tema pekerjaan orangtuaku
dan memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan.

b. Bagi guru
MemotiVsi guru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran dan menyediakan sumber belajar
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.

c. Sekolah
Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran.

BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Lingkungan Hidup



Sabo (2010) mengungkapkan bahwa perlindunganalamsemakin menjadisalah satu
yang palingpentingkekhawatiranmasyarakatkontemporer. Sehingga pendidikan lingkungan
hidup sangat penting untuk diajarkan dalam dunia pendidikan guna membentuk karakter yang
peduli lingkungan.

Berdasarkan tujuan diatas, secara terseirat masalah lingkungan hidup sangat
berhubungan dengan manusia, sehingga pengembangan pendidikan lingkungan hidup harus
mengarah pada pembentukan karakter dari manusia itu sendiri. Sejalan dengan hal tersebut
Adisendjaja dan Romlah mengungkapkan bahwa dalam pengembangan program PLH harus
ditujukan pada aspek tingkah laku manusia, terutama interaksi manusia dengan lingkungan
hidupnya dan kemampuan memecahkan masalah lingkungan.

Dalam pengembangan PLH sebagai Mata Pelajaran Muatan Lokal pada Jenjang
Pendidikan Sekolah Dasar sangat di butuhkan untuk membentuk siswa yang memiliki sikap
untuk melestarikan, merawat dan menjaga lingkungan hidupdan dapat juga menumbuhkan
mahasiswa yang mampu kreatif, inoVtif dan dapat mengimplementasikan ketika mengajar di
sekolah dasar serta berkarakter. Karakter —karakter baik yang dimaksud antara lain religius,
jujur, toleransi, disiplin, Kkerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tau, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.

B. Pendidikan Karakter

Karakter adalah sikap pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi secara progresif,
integrasi pernyataan tindakan (Khan, 2010). Menurut Doni Koesoema karakter identik
dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas
diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterimadari lingkungan,
misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir (Marzuki, 2011). Dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003, Pasal 3 UU tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi garga negara yang demokratis.

Dari pengertian diatas karakter identik dengan perilaku dari manusia secara universal

yang meliputi segala aktifitas manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan dirinya



sendiri, dengan sesama manusia maupun dengan lingkungan. Dari konsep karakter inilah

muncul pendidikan karakter. Menurut Marzuki (2011) pendidikan karakter harus menjadi

gerakan nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen untuk membangun karakter

siswamelalui pembelajaran dan pemodelan. Selanjutnya Frye dalam Marzuki (2011)

menegaskan bahwa pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja untuk membantu

seseorang memahami, menjaga, dan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter yang

akan diambil adalah.

1.

Kereligiusan, yakni pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.

Kepedulian, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah dan memperbaiki
penyimpangan dan kerusakan (manusia, alam, dan tatanan) di sekitar dirinya.
Kemandirian, yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Keberanian mengambil risiko, yakni kesiapan menerima risiko/akibat yang mungkin
timbul dari tindakan nyata.

Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.
Gaya hidup sehat, yakni segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat
mengganggu kesehatan.

Keingintahuan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

Nilai karakter harus berakar dari budaya bangsa yang banyak melahirkan nilai atau
kearifan. Khazanah budaya bangsa yang beragam, memberikan implikasi setiap
masyarakat memiliki budaya lokal yang berbeda sehingga melahirkan kearifan lokal.
Namun demikian, kearifan lokal melahirkan nilai-nilai yang realtif sama seperti tanggung
jawab, kerjasama, toleransi dan lain-lain. Pembentukan karakter muncul ketika guru
mengkaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan kehidupan sehari-hari siswa, dengan
demikian keterlibatan aktif dalam mereka belajar akan memunculkan nilai-nilai yang di
tanamkan melalui pengalaman hidup dan rasa empati terhadap lingkungan
(Preswich,2001). Thomas Lickona,(1992) mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai
sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral yang dimanifestasikan

dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab,



menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Pengertian ini mirip dengan apa yang
diungkapkan oleh Aristoteles, bahwa karakter itu erat kaitannya dengan “habit” atau
kebiasaan yang terus menerus dilakukan.Kesuksesan orang tua membimbing anaknya
dalam mengatasi konflik kepribadian di anak-anak sangat menentukan kesuksesan sosial
di masa dewasanya kelak. Pembentukan karakter terdiri dari tiga bagian yang saling
terkait, yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan (moral feeling), dan
perilaku bermoral (moral behaviour). Karakter yang baik terdiri dari mengetahui kebaikan
(knowing the good), mencintai atau menginginkan kebaikan (loving or desiring the good)
dan melakukan kebaikan (Lickona, 1992).Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan
dibina sejak anak-anak,Masa anak-anak merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter
seseorang (Megawangi, 2003).Segala perilaku orang tua dan pola asuh yang diterapkan di
dalam keluarga pasti berpengaruh dalam pembentukan kepribadian atau karakter seorang
anak, untuk itu kepribadian orang tua yang baik dan selalu menjaga sikap dan perilaku di
hadapan anak maka anak tersebut akan melihat dan meniru yang di lakukan orang tuanya,
hal tersebut merupakan bentuk respon dari anak dengan melihat nilai pendidikan karakter
dari keluarga (Acerri,2010)

Dari 24 nilai karakter diatas guru dapat memilah karakter mana yang akan ditanamkan

kepada peserta didik, hal tersebut nanti akan disesuaikan dengan materi yang disampaikan.

C. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sesuatu (bisa alat, bahan, atau keadaan) yang digunakan
sebagai perantara komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Ada enam kategori dasar tentang
media, yaitu: teks, audio, visual, video, manipulatif (objek-objek), dan orang (S maldino,dkk.,
2008). Teks merupakan media yang ditampilkan dalam bentuk kata-kata yang disusun,
diantaranya dalam bentuk: buku, foster, dan computer screen. Audio adalah segala sesuatu
yang dapat didengar, misalnya: suara orang, musik, dan suara mesin. Visual diantaranya,
terdiri dari: diagram, gambar, photo, grafik, dan kartun. Video adalah media yang
menampilkan gambar bergerak, misalnya: DVD, videotape, dan animasi komputer. Kumpulan
material yaitu: objek-objek dan model-model nyata. Objek manipulatif adalah benda-benda
tiga dimensi yang dapat dipegang oleh pebelajar. Media orang, seperti: guru, pebelajar, atau

ahli bidang studi.



Penggunaan media dalam pembelajaran akan lebih efektif apabila dimiliki pemahaman
yang mendasar tentang bagaimana pebelajar belajar. Media pembelajaran merupakan sarana
untuk membantu pebelajar belajar. Sebagai guru diharapkan mampu memilih teknologi dan
media yang tepat untuk membantu pebelajar belajar. Belajar merupakan pengembangan
pengetahuan baru, keterampilan, atau sikap sebagai interaksi individu dengan lingkungannya.
Berdasarkan pandangan teori tersebut, maka media pembelajaran yang inoVtif agar
dikembangkan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa dan memberikan
kesempatan pada siswa untuk mempelajari konsep-konsep materi pelajaran secara mandiri.
Sebagai kriterianya adalah media yang dihasilkan memiliki kualifikasi, yaitu: efektif, efisien,
dan memiliki daya tarik (Reigeluth, 2009). Salah satu media yang di gunakan penelitian
dengan media koran, Menurut Onong Uchjana Effendy (1993: 241) koran adalah lembaran
tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara
periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di

seluruh dunia untuk diketahui pembaca.

D. Kerangka Berfikir

/ LATAR BELAKANG \

1. Dalam pembelajaran di sekolah dasar belum menerapkan media pembelajaran
yang bermuatan karakter

2. Dalam pembelajaran perlu adanya nilai karakter yang di munculkan dalam
pembelajaran.

3. Media pembelajaran dalam pembelajaran yang di miliki guru belum optimal

K bahkan belum menggunakan /
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Sehingga di dapat hasil tentang pendapat guru, siswa di kota
Semarang tentang Kebutuhan Media Pembelajaran
Berkarakter Di Sekolah Dasar

Bagan 2.1 kerangka berpikir
E. Hipotesis
Berdasar uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Bagaimana media pembelajaran tema Lingkungan bermuatan nilai karakter di sekolah
dasar?
2. Bagaimana pemanfaatan media pembelajaran tema lingkungan bermuatan nilai karakter

di sekolah dasar?

BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Mengungkapkan fakta yang ada di lapangan
secara faktual dan aktual. Peneliti memilih penelitian dengan alasan bahwa dengan deskriptif kualitatif
dapat membahas fakta cara mendalam sesuai dengan konteks yang telah dipilih.

Pendekatan melalui pendekatan kualitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna darPLHda generalisasi. Penentuan fokus didasarkan



pada tingkat kebaruan informasi yang diperoleh dari lapangan. Fokus di peroleh setelah peneliti melakukan
penjelajahan umum, dari penjelajahan umum menyeluruh yang masih pada tahap permukaan tentang

situasi yang akan diteliti.

B. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini di lakukan beberapa SD di kota Semarang tentang Media Pembelajaran Berkarakter
yang digunakan di sekolah Dasar. Waktu pelaksanaan penelitian adalah ketika kegiatan pembelajaran di
laksanakan di sekolah dasar pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.

C. Subjek penelitian
1.Populasi

Menurut Arikunto, 2002 populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dalam penelitian iniadalah

guru dan siswa SD kelas 1V, V dan VI di SD di kota Semarang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian (anggota) dari populasi yang benar, karena dapat mewakili seluruh populasi

secara sah(representative) (Soegeng,2007). Sampel dari penelitian ini adalah guru kelas IV,V,VI

sekolah dasar di kota Semarang. Sampel diperoleh dengan menggunakan metode random sampling

dari populasi yang ada.
D. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini,teknik yang digunakan dalam pengambilan data adalah:
1. Kuisoner

Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur
(respoden).dengan  kuesioner ini orang dapat di Kketahui tentang keadaan/data
diri,pengelaman,pengetahuan sikap atau pendapat,dan lain-lain (Arikunto,2013:42).

Kisi-kisi kuisioner meliputi: mengukur pengalaman guru dan mengajar,mengukur
pengetahuan guru mengenai media berkarakter, memastikan guru dan sekolah sudah
menggunakan media berkarakter, kekurangan dan kelebihan media karakter dan pendapat guru
mengenai penggunaan media karakter yang ideal.

2. Wawancara

Wawancara dapat dPLHndang sebagai metode pengumpulan data dengan tanya jawab
sepihak yang di ajukan berdasarkan pada tujuan penelitan.Wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepeda respoden terkait dengan kuisioner. Guna memperjelas,melengkapi
dan menguji kebenaran pengisian kuisioner. Wawancara dilakukan setelah respoden mengisi

instrumen yang ada



Wawancara dilakukan untuk memastikan jawaban yang ditulis respoden dalam kuisioner
dan melengkapi kisioner.
3.Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau Vriable yang berupa
catatan ,tranksip,buku,daftar nilai siswa dan sebagainya
4. Observasi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analitik dengan mempergunakan
data yang terhimpuan, baik data primer,yakni hasil wawancara dan kuesioner dari para guru yang
dijadikan respoden,maupun data sekunder,yakni studi pustaka dari teori-teori yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analitik dengan mempergunakan
data yang terhimpuan,baik data primer, yakni hasil wawancara dan kuesioner dari para guru yang
dijadikan respoden,maupun data sekunder,yakni studi pustaka dari teori-teori yang memiliki

releVnsi dengan penelitian ini.

E. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif.Penelitian ini hanya sebatas
mengungkap fakta,menganalisis dan menyajikan data yang sesuai dengan hasil penelitian.

penelitian ini tidak memberikan perlakuan pada objek penelitian
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F.Instrumen Penelitian

Dalam penelitian deskriptif kualitatif intrumen adalah penyebaran kuesioner kepada para
respoden yang dilakukan secara langsung oleh peneliti untuk mengumpulkan data dari
lapangan.Untuk menguji kebiasan intrumen penelitian merasa perlu menguji Vlidiatas instrument.
Dengan demikian penelitian menguji Vliditasi instrument dengan mengujikan pada dosen
Univeritas PGRI Semarang yang ahli dalam bidang kurikulum.Uji Vliditas tidak seperti pada
penelitian kuantitatif. Uji Vlidatas yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat penilaian.

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila media yang ada telah meliputi kegiatan berikut
- (1) penerapan hemat energi, (2) pengelolaan pemisahan sampabh, (3) penyediaan tempat sampah
yang terpisah organic dan anorganik, (4) system pengangkutan sampah, (5) kegiatan
pengkomposan dan pemanfaatan sampah, (6) adanya tenaga kebersihan dan keterlibatan siswa
dalam kebersihan sekolah, (7) pengelolaan air bersih dan kotor, (8) pengelolaan emisi/ gas buang,
(8) taman toga/ kebun sekolah, (9) kolam ikan, (10) slogan dan poster.

G. Triangulasi data



Triangulasi adalah teknik pemeriksaan kebiasaan data yang manfaatkan sesuatu yang
lain.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber
adalah menguji kebiasaan data yang diperoleh dengan cara mengecek data melalui beberapa
sumber.Triangulasi teknik adalah dengan mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.(Sugiyono,2008:274)

Keikutsertaan peneliti juga menjadi faktor penentu dalam peningkatan derajat
kepercayaan. dengan keikutsertaan penelitian dapat menguji ketidak kebeneran data dan
membangun kepercayaan subyek.dalam penelitian ini,peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan teknik untuk mengecek data yang sudah terkumpul dari kuisioner yang sebelumnya sudah

diisi respoden.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data adalah dengan presntase dan deskriptif analitik. Beberapa data yang
dihimpuan dari lapangan dianalisis dan disajikan dalam bentuk presntase. Data hasil pesentase
selanjutnya dimaknai dengan penalaran atau logika disesuaikan dengan teori yang dijadikan dasar
penelitian, tanpa merekayasa data yang ada. Namun data lain langsung dianalisis menggunakan
analisis deskritif tanpa melalui analisis model presntase.

Teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan modal analisis jalinan atau mengalir
(flow model of analysis) yang meliputi: reduksi data,penyajian data dan verifikasi berserta
penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data

Reduksi dapat dartika sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul secara sistematis dan
menjabarkan hal- hal lain penting tentang hasil temuan dan maknanya. sedangkan data yang tidak
berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. dengan kata lain redksi data dimaksudkan untuk
analisis yang lebih menajamkan menggolongkan, mengarahkan dan membuang bagian data yang
tidak penting,serta mengorganisasaikan data sehingga mudahkan peneliti untuk menarik
kesimpulan yang kemudian kan dilanjutkan dengan proses verifikasi
2. Penyajian Data

Penyajian data dimakni sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. digunakan untuk

menysun informasi atau data secara teratur dan terpenci agar mudah dPLHhami dan



dianalisis.sebagai pertanyaan penelitian sehingga narasi yang tersaji merupakan deskripsi
mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan dan menjawab pertanyaan yang ada.
3.Verifikasi dan Penarikan kesimpulan

Dalam proses ini data yang sudah terkumpul selama penelitian dimaknai sehingga menjadi
kesimpulan. penarikan kesimpulan dilakukan pada saat penelitian sampai semua data
terkumpul.pada saat melakukan penelitian peneliti dapat membuat kesimpulan sementara. dan
setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Sejak awal penelitian, peneliti
selalu  beruasaha  mencari makana atas yang terkumpul. untuk  mencari
pola,tema,hubungan,persamaan,hal-hal yang timbul, hipotesis dan sebagainya. kesimpulan yang
diperoleh mula-mula bersifat tentative,kabur dan diragukan akan tetapi dengan tambahnya data
dan dengan diperoleh keseluruhan data hasil penelitian, maka kesimpulan itu diklarifikasikan dan

diverifikasi selama penelitian berlangsung.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Pada Pembelajaran PLH
Kelas V

Dari hasil lembar angket respon siswa yang telah di bagikan dengan menggunakan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran sekolah dasar pada pembelajaran PLH
kelas V , sebagian besar siswa merespon dengan sangat baik. Skor maksimal yang didapat
dari angket respon siswa adalah 100, sedangkan skor minimalnya adalah 45. Data lengkap
hasil angket respon siswa dapat dilihat pada table 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Sekolah dasar Pada
Pembelajaran PLH Kelas V Materi Sistem Pencernaan Manusia.

Al

No KODE Aspek yang dinilai NILAI
1 12(3[4 (56 (789 ]]10]11( 12 13 |14 | 15 [ JML
1 4 |4(5| 5|55 (5([5]|4]4]4 4 5 4 | 4 67 89
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55
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Al4

55

73

15

A15

75
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16

Al6

65

87

17

Al7
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18
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20

A20

56

75

21
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34
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2. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Pada Pembelajaran PLH

pembelajaran menggunakan media pembelajaran sekolah dasar pada pembelajaran PLH

kelas VI adalah dapat disajikan pada tabel 4.2.

Kelas VI

Dari hasil lembar angket respon siswa yang telah di bagikan dengan menggunakan




Tabel 4.2 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Sekolah dasar Pada
Pembelajaran PLH Kelas VI

NO [ KODE ASPEK YANG DINILAI NILAI
1[2[3]4[s5[6[7 [8 [9 [10[11 121314 [15 [IML
Ly, 4 als|s|4ala]s |3 |4 [4 [4 [4 [5 |5 |4 |64 85
2 |82 3[3[5[4[3[4]5 [4 |4 [5 [3 |3 [3 |4 [2 |55 73
3 |83 s[5[4[3[4[3]5 [4 |4 [3 [3 |4 [3 |5 |3 |58 77
4 |Ba 5[3]4[s5[5[2]5 |2 [3 [5 [1 [4 [5 [5 |5 |59 79
5 |BS 4s5|s5[4l4]3]5 |4 |4 |5 [4 [5 [5 |3 [3 |63 84
6 |B6 5[5[4l4|5[5]5 [4 [4 [4 [3 [3 [4 [4 [3 |62 83
7 |87 4[3]5|5]4]4]5 [4 |4 |4 |5 [4 |5 [4 |5 |65 87
8 | B8 s[a[5[5[4[4]2 [3 |3 [5 [4 | 3|5 |4 [4 [60 80
9 |89 5[4]5|5[4[4]5 |5 [5 [4 [5 [5 |4 [4 |5 |69 92
10 | B10 5[3]3|3[4[3]3 [4 [4 [4 [4 [3 |3 [3 [3 |52 69
11 | B11 2223222 [2 |3 |2 |2 |1 [2 |2 |2 [a1 41
12 |B12 5(5[4[3[3[3]5 [4 |4 |3 |3 |4 [4 |3 |4 |57 76
13 | B13 5[5[4(5[4[5]5 [5 [4 [5 |4 [4 |5 |5 |5 |70 93
14 | B14 5[4]4|5|5[4]5 |4 [5 [4 [4 [4 [4 |5 |5 |67 89
15 | B15 5[4]4]5|5[5]5 [4 [5 [4 |5 [4 |4 |5 |4 [68 91
16 [ B16 4[5[3]3]4]2]5 [5 |3 |4 |5 |4 |5 |1 |1 |54 72
17 | B17 4 5[3]4]3]4]5 [4 |5 |4 |5 |3 [4 |5 |4 [62 83
18 | B18 3[4]5(5|3[4]5 |5 [4 [3 |3 [4 |3 |4 |3 [58 77
19 | B19 45|a|5[3]3]5 |4 |4 [3 [3 [4 [3 |3 [3 |56 75
20 [B20 2(3[4l1[1]2]5 [2 |3 [2 |5 |2 [4 |2 |5 |43 57
21 | B21 5(4[5[4[5]5(4 |5 |5 |5 |4 |4 [3 |4 |5 |67 89




3. Hasil Angket Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran Sekolah dasar Pada

Pembelajaran PLH kelas V

Dari hasil lembar angket respon guru yang telah di bagikan dengan menggunakan

pembelajaran menggunakan media pembelajaran sekolah dasar pada pembelajaran PLH

kelas V adalah dapat disajikan pada table 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Angket Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran Sekolah dasar Pada

Pembelajaran PLH Kelas V Materi Sistem Pencernaan Manusia.

N | NAMA ASPEK YANG DINILAI
o NILAI
1| 2| 3] 4]|s glol10]12 |12 |23 | 14 | 15 | oML

1 | Pujiningsih 5|a4lalsl!s 5|5 4 4 4 4 4 5 67 89
,S.Pd

2 | Rafael
Susanto, |s5|5|4|4]5 4ls|s5| 4| 5| 5| 4| 5 | 68 91
S.Pd

3 g“g’;dm" 5(4|4|5]|4 alala| 4| 4| 5| 4| 4| 63 84

4. Materi PLH Pendidikan lingkungan hidup dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar

Hasil penggunaan media pendidikan lingkungan hidup dapat di ketahui materi

sistem pencernaan pada manusia di sekolah dasar. Materi sistem pencernaan pada manusia

terdiri dari 19 gambar materi pembelajaran yang masing-masing gambar terdapat

percakapan dalam penokohan di dalam orang dalam pembelajaran yang menceritakan

tentang sistem pencernaan pada manusia atau jalan proses orang memakan makanan

sampai hasil yang dimakan.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru tentang

kualitas media pendidikan lingkungan hidup materi PLH sistem pencernaan pada manusia




dalam pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pleburan 2
kelas V dengan menggunakan kelas pararel yaitu kelas V dan VI. Penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan angket respon siswa dan guru untuk mengetahui tentang
kualitas pembelajaran menggunakan media pendidikan lingkungan hidup materi PLH
sistem pencernaan pada manusia dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Hasil yang diperoleh dari hasil pengisian angket oleh siswa kelas V dengan
indikator sebagai berikut: 1) penyajian media membuat saya tertarik memperhatikan
penjelasan guru di peroleh nilai rata-rata 3,9; 2) penyajian media memudahkan saya dalam
memahami materi pelajaran diperoleh nilai rata-rata 3,4; 3) saya merasa senang jika
pembelajaran menggunakan media inidi peroleh nilai rata-rata 4,3; 4) penggunaan media
pembelajaran sekolah dasar dalam pembelajaran memberikan banyak manfaat bagi anda
diperoleh nilai rata-rata 4; 5) saya tertarik untuk mencoba dan menggunakan media
pembelajaran yang disajikan oleh Bapak/ Ibu guru diperoleh nilai rata-rata 4,1; 6) dengan
adanya media pembelajaran, saya lebih konsentrasi pada apa yang disampaikan guru dan
teman sayadi peroleh nilai rata-rata 3,9; 7) saya yakin, dalam pembelajaran ini akan
berhasil dengan nilai yang maksimal diperoleh nilai rata-rata 3,9; 8) belajar dengan
menggunakan media pembelajaran sekolah dasar menambah motiVsi belajar sayadi
peroleh nilai rata-rata 3,9; 9) bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran
pembelajaran sekolah dasar jelasdan mudah dPLHhami di peroleh nilai rata-rata 4; 10)
karakter tokoh dalam media pembelajaran ini membuat anda tertarik dengan media
pembelajaran sekolah dasar diperoleh nilai rata-rata 3,7; 11) urutan cerita pada saat
membaca media pembelajaran pembelajaran sekolah dasar mudah ditemui diperoleh nilai
rata-rata 3,6; 12) teks yang terdapat dalam media pembelajaran pembelajaran sekolah dasar
mudah dibaca diperoleh nilai rata-rata 3,8: 13) kualitas gambar pada media pembelajaran

pembelajaran sekolah dasar membuat anda tertarik untuk membaca sampai akhir diperoleh



nilai rata-rata 3,7: 14) belajar menggunakan media pembelajaran lebih cepat untuk
memahami materi diperoleh nilai rata-rata 4; dan 15) hal-hal yang saya pahami dari
pembelajaran ini akan bertahan lama dalam pikiran saya diperoleh nilai rata-rata 3,7.
Dalam hal tersebut maka hasil pengisian angket oleh siswa kelas VV memiliki kriteria baik.

Sedangkan hasil angket untuk kelas V1 adalah sebagai berikut: 1) penyajian media
membuat saya tertarik memperhatikan penjelasan guru di peroleh nilai rata-rata 4,2; 2)
penyajian media memudahkan saya dalam memahami materi pelajaran di peroleh nilai
rata-rata 4; 3) saya merasa senang jika pembelajaran menggunakan media ini di peroleh
nilai rata-rata 4,1; 4) penggunaan media pembelajaran sekolah dasar dalam pembelajaran
memberikan banyak manfaat bagi anda di peroleh nilai rata-rata 4; 5) saya tertarik untuk
mencoba dan menggunakan media pembelajaran yang disajikan oleh Bapak/ Ibu guru di
peroleh nilai rata-rata 3,7; 6) dengan adanya media pembelajaran, saya lebih konsentrasi
pada apa yang disampaikan guru dan teman saya di peroleh nilai rata-rata 3,5; 7) saya
yakin, dalam pembelajaran ini akan berhasil dengan nilai yang maksimal diperoleh nilai
rata-rata 4,5: 8) belajar dengan menggunakan media pembelajaran sekolah dasar
menambah motiVsi belajar saya di peroleh nilai rata-rata 3,8; 9) bahasa yang digunakan
dalam media pembelajaran pembelajarann sekolah dasar jelas dan mudah dPLHhami di
peroleh nilai rata-rata 4; 10) karakter tokoh dalam media pembelajaran ini membuat anda
tertarik dengan media pembelajaran sekolah dasar di peroleh nilai rata-rata 3,9; 11) urutan
cerita pada saat membaca media pembelajaran pembelajaran sekolah dasar mudah
ditemuidi peroleh nilai rata-rata 3,7; 12) teks yang terdapatdalam media pembelajaran
pembelajaran sekolah dasar mudah dibacadi peroleh nilai rata-rata 3,6; 13) kualitas gambar
pada media pembelajaran pembelajaran sekolah dasar membuat anda tertarik untuk
membaca sampai akhir di peroleh nilai rata-rata 3,9; 14) belajar menggunakan media

pembelajaran lebih cepat untuk memahami materi di peroleh nilai rata-rata 3,8; dan 15)



hal-hal yang saya pahami dari pembelajaran ini akan bertahan lama dalam pikiran saya di
peroleh nilai rata-rata 3,7. Rata-rata hasil pengisian angket oleh siswa kelas VI
menunjukkan bahwa media pendidikan lingkungan hidup memiliki kriteria baik untuk
digunakan dalam pembeajaran PLH.

Hasil yang diperoleh angket respon guru tentang media pendidikan lingkungan
hidup pada pembelajaran sistem pencernaan pada manusia adalah 1) penyajian media
membuat saya tertarik memperhatikan penjelasan guru di peroleh nilai rata-rata 5; 2)
penyajian media memudahkan saya dalam memahami materi pelajaran diperoleh nilai
rata-rata 4,3; 3) saya merasa senang jika pembelajaran menggunakan media ini diperoleh
nilai rata-rata 4; 4) penggunaan media pembelajaran sekolah dasar dalam pembelajaran
memberikan banyak manfaat bagi anda di peroleh nilai rata-rata 4,6; 5) saya tertarik untuk
mencoba dan menggunakan mediapembelajaran yang disajikan oleh Bapak/ lbu guru di
peroleh nilai rata-rata 4,6; 6) dengan adanya media pembelajaran, saya lebih konsentrasi
pada apa yang disampaikan guru dan teman saya diperoleh nilai rata-rata 4,3; 7) saya
yakin, dalam pembelajaran ini akan berhasil dengan nilai yang maksimal di peroleh nilai
rata-rata 4; 8) belajar dengan menggunakan media pembelajaran sekolah dasar menambah
motiVsi belajar saya di peroleh nilai rata-rata 4,3; 9) bahasa yang digunakan dalam media
pembelajaran pembelajaran sekolah dasar jelas dan mudah diperoleh nilai rata-rata 4,6; 10)
karakter tokoh dalam media pembelajaran ini membuat anda tertarik dengan media
pendidikan lingkungan hidup diperoleh nilai rata-rata 4,3; 11) urutan cerita pada saat
membaca media pembelajaran pembelajaran sekolah dasar mudah ditemui diperoleh nilai
rata-rata 4; 12) teks yang terdapat dalam media pembelajaran pembelajaran sekolah dasar
mudah dibaca diperoleh nilai rata-rata 4,3; 13) kualitas gambar pada media pembelajaran
pembelajaran sekolah dasar membuat anda tertarik untuk membaca sampai akhirdi peroleh

nilai rata-rata 4,6; 14) belajar menggunakan media pembelajaran lebih cepat untuk



memahami materi di peroleh nilai rata-rata 4; dan 15.) hal-hal yang saya pahami dari
pembelajaran ini akan bertahan lama dalam pikiran saya diperoleh nilai rata-rata 4,6. Dari
hasil pengisian angket respon media pembelajaran sekolah dasar oleh guru di SD N
Pleburan 2 dapat diambil kesimpulan bahwa media pendidikan lingkungan hidup memiliki
kriteria sangat baik.

Menurut Gerlach dan Ely dalam Kustandi dan Sutjipo (2013:7) mengatakan secara
garis besar, media adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi agar
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau
elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal.

Sedangkan menurut Kustandi dan Sutjipto (2013: 8) menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi
untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan
belajar. Di samping penggunaan media cetak, dalam upaya pengajaran dewasa ini adanya
perkembangan yang semakin pesat dalam penggunaan media elektronik. Ada berbagai
macam media elektronik yang lazim dipilih dan digunakan dalam pengajaran. Dalam
penggunaan media pembelajaran sekolah dasar sebagai alternatif untuk penyampaian
materi kepada siswa sekolah dasar mendapat respon yang sangat positif baik bagi siswa
sekolah dasar maupun bagi guru yang menggunakan media pembelajaran sekolah dasar
tersebut. Penggunaan media dapat membantu siswa memahami materi yang disampaikan
sehingga siswa mudah memahami dalam menyampaikan materi ketika didepan kelas. Arti

kata paham bisa berbagai macam, namun dalam penelitian ini paham diartikan mengerti



benar (Poerwadarminta, 1976). Paham berarti tidak hanya hafal ata bisa mengerjakan soal,
paham berarti harus lebih menguasai dan tahu lebih, tidak hanya sebatas hafal saja.

Selain pengertian dari media pembelajaran itu sendiri terdapat beberapa manfaat
media tersebut. menurut Sudjana (2005:2) manfaat media pengajaran dalam proses belajar
siswa antara lain: 1) pengajaran akan lebih menarik siswa sehingga dapat meumbuhkan
motiVsi belajar; 2) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dPLHhami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih
baik; 3) metode mengajar akan lebih berVriasi, tidak semata-mata komunikai verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apabila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran; dan 4) siswa lebih
banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan.

Media merupakan bagian dari komponen pembelajaran, tujuan pembelajaran akan
sulit tercapai tanpa adanya media. Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar dan
menarik serta menyenangkan melalui sebuah media. Arsyad (2011:7) mengemukakan
bahwa media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan-pesan atau informasi
yang bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran.Selanjutnya,
Rohani (1997:4) mengartikan media sebagai segala bentuk yang dapat dimanipulasikan,
dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yang digunakan untuk
kegiatan tersebut. Secara garis besar, media pembelajaran dapat diartikan segala sesuatu
yang dapat diwujudkan untuk membantu siswa memahami suatu materi dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Sudjana dan
RiVi (2010) menjelaskan manfaat media dalam pembelajaran, pengajaran akan lebih
menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motiVsi belajar. Bahan pengajaran

akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dPLHhami oleh para siswa dan



memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. Metode mengajar akan
lebih berVriasi, siswa banyak melakukan kegiatan belajar. Sebab, tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, dan lain-lain. Proses belajar merupakan hal yang kompleks, untuk
bertindak belajar siswa mengalami masalah-masalah secara internal maupun eksternal.
Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, maka ia tidak dapat belajar dengan baik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa menurut Dimyanti dan Mujiono
(2009:238) secara internal antara lain: sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi
belajar, mengolah bahan ajar, menyimpan perolehan hasil melajar, menggali hasil belajar
yang tersimpan, kemampuan prestasi atau unjuk hasil belajar, rasa percaya diri siswa,
intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, dan cita-cita siswa. Sedangkan,
faktor eksternal adalah guru sebagai pembina siswa belajar, sarana dan pra sarana

pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan siswa di sekolah, dan kurikulum sekolah.

BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang Analisis Kualitas Pendidikan lingkungan hidup Materi PLH

dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar yang dilaksanakan di SDN Pleburan 2 di peroleh hasil



lembar angket respon siswa yang telah dibagikan dengan menggunakan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran pada pembelajaran PLH kelas V dan VI dengan indikator
berjumlah 15 maka diperoleh hasil pengisian angket memiliki kriteria baik.

Sedangkan hasil yang diperoleh pengisian angket oleh guru memiliki kriteria sangat baik.
Maka dapat disimpulkan dari hasil penerapan media pembelajaran pada sekolah dasar khususnya
di SDN Pleburan 2 mendapat respon yang sangat baik dari pihak siswa maupun guru hal tersebut
terlihat pada antusias siswa dan guru dalam mengisi kuisioner lembar angket dan siswa dalam
penerapan pembelajaran Pendidikan lingkungan hidup sekolah dasar materi PLH terlihat

mengikuti pembelajaran sangat antusias.

. SARAN

Hasil penelitian tentang Analisis Kualitas Media Pembelajaran Bermuatan Nilai
Karakter di Sekolah Dasar yang dilaksanakan di sekolah dasar negeri pleburan 2 saran
yang disampaikan penulis adalah bagi peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian lebih
lanjut dikarenakan pada penelitian ini masih menggunakan satu materi tentang sistem
pencernan maka perlu pengembangan materi yang lainnya melalui media koran sekolah

dasar. Dengan demikian perlu adanya pengembangan materi lebih lanjut.
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Semarang
4 | 2015 IbM Kelompok Keluarga Mitra Peternak Lele | UPGRIS 6.250.000
Desa Jatiroto dan Rogomulyo Kecamatan
Kayen Kabupaten Pati
5 | 2015 IbM Pemberdayaan Peran Komunikasi Orang | UPGRIS 2.500.000,00
Tua — Guru Di POS PAUD Kartini, Kelurahan
Pandean Lamper, Kecamatan Gayamsari, Kota
Semarang
6 | 2016 IbM Batik Kendal UPGRIS 3.750.000,00
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DOKUMENTASI PENELITIAN

PENGISIAN ANGKET OLEH SISWA KELAS V SD N 2 PLEBURAN
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PENGISIAN ANGKET OLEH SISWA KELAS VI SD N 2 PLEBURAN
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